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(Nat sutera musim semd tak pernah lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa.
karena bukankah cinta tak pernah lenyap 2.
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Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
istriku Lilik Kirana Dewi yang kucintai
Putri pertamaku Céndrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman2 Korps Kesenian Genta Budaya.
Serts Keluarga Bangau Putib



« Kalau orang jatuh kedalam air atauapi itu
menjadi mati, akan tetapi bila jatuh kédalam
sata kasih dan kebajikan, selamatlah adanya.

« Kata? yang di buat? itu dapat mengadu-
ba dan merusak kebajikan.

Orang yang berhati lemah, dan demikijan pula
g yang berdarah panas itu selalu bisa membu
segala urasan besar menjadi berantakan.

( Confucius ).



\ ENDENGAR saudara dan saudara? ang-
+katnya tertawan musub. Bu seng ong ma
rah sekali.

— Goanswe, ijinkan boatciang maju kemedan
perang untuk merebut kexnbdll sduddral yang ter
tawan musuh.

— Baik, barap Ozi ciangkun ber-hati?, musub
menggunakan coto ! ‘

Oei huihoc mengucapkan terima kasib dan segera
keluar dengan menuntun kerbau Gosek sia gu.

— Pian kiat tunggu dulu ! Kau jangan terge
sa gesa masuk kedalam benteng aku Oel bui hoo
méndatangi !

Pian kiat mepdengar seruan hui hoo segera meng-
hentikan kudanya. Dalam hati ia berpikir . Bukaa
kah Oei hui hoo yg membunuh ayahaya ? Hm su
ngguh kebetulan sekali kalau ia sendiri yg keluar.
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Dangan sinar mata yg bersorot penuh dendam Pian
©iat menatap tajam kedatangan Oei hui hoo.
Sctelab datang dekat, dengan suara penuh kebenci
ab ia membentak.

— Kaukah yang bernana Bu seng ong Oei
Bui hoo ? - '

— Tidak salah ! Di dunia ini banya ada aku
Bu seng ong dan tidak ada lam lagl !

— Hmm . . pengkhianat telur busuk, kaulah
vang telah membunuh ayahku, kini kebetulan seka
% aku dapat bertemu dengan kau sehingga dapat
‘ah aku menuntutkan balas sakit hati orang tuaku!
Pian kiat dengan geraman bagai harimau lapar me
nerjang Oei bui hoo.

Bu seng ongpun lalu mengangkat tombaknya balas
mengadakan penyerangan. Pertarungan segera ber-
tangsung dengan seruh.

Seberapa jurus kemudian Pian klat mémutar kuda
oya dan melarikan diri. ;

— Pian kiat, kau mau lari kemana ? Tinggal
kan kepalamu disini seperti halnya ayahmu !
Pan kiat tak ambil perduli bentakan2 dan ejekan
O B hoo. la lant terus melalut bawah bendera
Silamnya.



0:i hui hoo tidak ingat lagi akan pesan Kiang
goan swe. Ia dengan penuh napsu mengadakan pe
ngejaran dan lewat dibawah oncat entah kemana
perginya. Ia menjenit dan robob dari kerbau malai-
katry1 dengan tidak sadarkan diri. ;

Apak buah Pian kiat lalu meluruk dan meriGg
kus Oei hui hoo erat2.

Tiada terkatakan betapa sukacitanya Pian kiat. De
ngan tertangkapnya Oz21 hui hoo sakit hati ayahnya
avan dapdt terbalas. Da'am hat ia sudah memo-
tus<an hendak menyemb hh Oet hui hoo, mengam
bil jantung, hati dan jerohannya untuk menvembah
yangi ayahnya yang sudah berpulang bedalam baka.

Begitulah tatkala menghadap Auw yangsun di-
gedung Swebu, 1a utarakan masuksudnya itu,

Akan tctapi mak-ud mana dicegah oleb Auw
yangsun dan Kong suntok.

— Meskipun ciangkun begitu mendecndam dan
b:rsakit hati, akan tetapi tunggulah bila sudah ki-
1a serahkan kepada pusat. Saat ini kami minta ciang
kun bisa menahan diri dan sedikit membélakang-
kan urusan pnbadi.

Kelak bila sudah berada dipusat toh cizngkua
bisa mengejukan lagi niat itu kepada baginda.
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- Tidak naati aginda menolak permohondn ciangkun.
Pian kiat tidak berdaya, terpaksa berdiam diri saja.
O-i hui hoo terluput dari siksa, ia diseret kebela-
sang dan dijebloskan kedalam penjara.

Kiang cu gee démi mendengar bahwa Oei~
aui hoo pun juga sudah tertangkap oleh musuh,~
tak kepalang terkejutnya.

— Hm.. coto yg di miliki benar sangat lihay.
Besok kita boleh keluar semua untuk mengadakan
peperangan terbuka. Ingin kulihat coto yg bagaima
aa yg dimihki Pian kiat itu.

— Susiok, para ciangkun yg tertawan itu kare
~a melewati bawih bendera yg digantungkan dimu
ka piatn gerbang. Kuncioya adalah terletak pada-
bendera itu. Kalau saja ada yg dapat merusakkan
sendera itu teilebih dahulu, kemungkinan kita bi
sa mendapatkan kemnenangan.

Berkata Locia dengan sungguh2.

— Kalau begitu bia:lah besok tecu yang meru
sakkan dahulu bendcra laknat itu Berkata Lue cin
Cu cdengan geram. £

— Baeus, usul Lue hiate b tul sekali Di saat
gita sedang serubZuya b.riempur hiate boleh tér -
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bang keangkasa dan merusakkan bendera itu. dari
atas.: Asal saja bendela coto. itu rusak, pdsulah ki
ta akan menang. .
Bérkata pula. - Wié hok dengan penuh semangat. =
Beguuldh pada kecsokan harinya Kiang cu gee de
ngan segenap bunjinnya keluar kemedan pcrang dc
ngau “Susunan barisan Ngohong twe ngo.

Auw yangsun demi menerima laporan itu segé
a juga keluar. bersama. segenap stafoya menyam-
,,hut tantaggan Ciu peng. Ia yakin babwa dengan-
dddhyd P’idn kiat pasulah dkan dapat membek uk
pentotan pentoldn pembrontak. Apabila hal ini be
nar benar terjadi, oh, betapa besar pabala yg akan
(diterimanya. Mungkin ja aken dinsikkan menjadi
‘Goanswe atau Cuhauw ( kepala raja muda )
Seielan saling berhadapan maka Kiang cu gee de-
ngsn _suara keras mempermgaskdn Auw yangsub.
Rauja yam, divelanya adalah raja buta, lahm dan
udak disenangl rakyat. Diataspun Tuhan murka ka
rena tindakan tindakan Tiu | ong yang lak menge-
nal pri kemwanusivan dan melampaui batas.

Pribahasa mengatakan seckor buriingpun da-
pat mengensl mana tempat berhinggap, apapula se
orang manusia, Ol:h karena itu sebelum terlanjue
-hendaknya bisa mengenal gelagat dan cepil Cepat
mmengubah diri,
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Akan tetapi Auw yangsun yang merasa bahwa
Plan kiat tidak ada tandingannya, dengan pongah~
aya ia tertawakan rasehat? Kiang cu gee. '

— Hanya orang bodoh dan kurang waras inga
‘aanyalah yang mau menurutkan kata?mu, - :

Hei pithu pemberontak ! Sesudahnya kau ber-
badapan denganku, Jangan harap kau bisa lolos da
1l tanganku. :

Majulah dan jangan berkhotbah disini, tidak a
da gunanya karena tak ada telinga yang mau men
dengarkan ! '

Keponakan? murid Kiang cu gee murka sekali
demi mendengar kata2 Auw yangsun yang terlalu
pedas itu. Wie hok, Locia, Lue cincu, Kimcia, Bok
12 dan yang lain” segera melolos senjata?nya dan
maju menerjang :

Tentu saja Auw yangsun tidak berdaya, ia ter
kurung dengan mati2an mengadakan perlawanan,

Waktu itu Lue cincu scgera mengepak sayap-
2¥a dan terbang keangkasa. Dalam hati ia berpi-
Lir . . biarlah kubhancurkan terlebih dahulu bende-
fa coto itu ! - :

Lue cincu terbang keatas dan demgan Kimtui-
“¥a mencoba hendak mematahkan tiang bendera. A
'4n tetapi begitu ja berada diatasnya bendera hi-
“m, dirasakan Khinya ( semangat murninya ) ter-
“4n2 meningpalkan raga. Lue cincu menjerit dan ja
*= teibanting ketanah.
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Locia dan rekan? yg lain merasa sangat terkejut-
melihat ditangkapnya Lue cincu.

Wie hok segera mélemparkan Hang mohongnya un
tuk merusakkan tiang bendera. Akan tetapi Hang
mohongnya yg terkenal dapat membinasakan semua
roh jahat itu tidak berdaya menghadapi benderanya
Pian kiat. Hang mohong itu jatuh ketanah seperti
juga benda mati lainnya yg begitu habis daya laju
nya langsung jatuh ngelumpruk diatas tapah.

Lecia pesfsaran sekali, 1a mengubah dirinya men-
jadi berkepala tiga  dan bertangan delapan, menga
muk dengan ganas.

Auw yangsun terhantam Khian khua goan pundak
nya dan melarikan diri. -

Demikian juga Pian kiat terbantam Khian kbun
goan dan melarikan diri.

Tentara Lin tongkoan dibabat kalang kabut oleh Lo
cia yg kemarabannya begitu memuncak.

Pintu kota ditutup rapat2 dan selama mereka
mengobati luka’nya papan gencatan senjala dipa-
sang di muoka pintu benteng.
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Bab. LXXXYV.

DUA PANGLIMA PERANG TENG
DAN Yu MENYEBERANG
KEPIHAK CIU.

Sambil mengobati luka2pya Auw yangsun dan
Pian kiat berunding. .

— Kita susulkan lagi seorang kurir iintuk me
mohon balabantuan dari pusat sekalian kita beri-
kan laporan hasil peperangan disini.

— Buah pikiran tay ciang bagus sekali. Sela-
ma in kita boleh siapkan untuk mengirimkan juga
fawanan? perang yg kini jumlahnya sudah hampir—
puluhan, Terlalu lama disimi toh tidak ada gunanya
Menduknng Pian kiat dengan perasaan bangga.

Maka Auw yangsun pun menulis sepucuk su

rat dan mengutos ajudannya uutuk membawanya se
gera kekota raja. - ;

Waktu itu yg bertucas menerima surat? ma-
suk adalah Siang tavhu ok’ lay.

Membaca surat laporan rcu tidak terkirakan betapa
terkejutuya Ok lay.
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— Celaka ! Jidi Ciupeng sudah tiba di Lin
tongkoan, berarti sudah dekat sekali dengan Tiauw
ko. Ini sangat berbahaya. ‘

Ok lay lalu mengenakan pzkaian kebesarannya dan
bergegas keluar - Maksudnya hendak membawa su-
rat laperan itu keistana.

Di tengah perjalanan mentéri Ok lay berterau de-
ngan meénteri Bicu khe. Kedua menteri itu dengan
lungkah ter-gesa? menuju keistana Loktay dan me
pyapaikaf surat laporan 1tu Kkctangan baginda.

Baginda sepérti kehidupan sehari2nya yg sudah
~membudaya. la saat itu sedang asyik?nya berinde-
hoy dengan permaisuri dan selir?nya.

Dan tatkala membaca surat laporan itu bergetar-
lah tubuhnyn. s

~— Sungguh kurangajar Kiang siang itu, sudah
lima buah kota penting yang didudukinya. Kalau
tidak ségera ditindas dan dimusnahkan akan mem
babayakan psmerintahanku.
Baiklah jiwe boleh turun duly, Tim akan segera
datang ke istana Kim loan tian untuk membuka
sidang. .

So tatkie dan Oh hiebie kini tak dapat ber-
kutik. Ciupeng sudah dekat sekali dengan : Tiauko
semaua mulut membenarkan berita itu sehingga me
reka mati kutu din tinggal membisu saja.
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Dalam sidang darurat yang diselengga'ra‘kan di-
istana Kim loan tian. Baginda menerima saran men
teri Lie Tong yang mengusulkan supaya panglima
Teng koan dan Yu kiat diangkat sebagai Goanswe
untuk menumpas kaum pemberontak yang kini su-
dah diambang mata.

Maka Jenderal Tengkong dan Yukiat lalu di-
kirimi Sengci.
Kedua panglima itu berlutut menerima pengang-
Latannya.

Dengan membawa seratus ribu serdadu kedua
ranglima itu meninggalkan kota raja dan berang-
kat k¢ Lin tongkoan.

*
* ok

Syahdan Tho hengsun pada suatu hari telah
t'ba dimedan peperangan Lin tongkoan dengan mem
bawa kereta? ransum.

Ia merasa heran melihat medan peperangan i-

4 sunyi sepi. Terlebih rasa herannya tatkala meli-

2at dibawah bendera hitam yang ber-kibar2 meng-

ecletak Hangmo hong dun Kim tui. Ia kenal betul

“shwa kedua alat senjaia itu dddldh miliknya Wie
20k dan Lue: cincu.
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Hm.. pastiah dimedan derang Lin tongkoan ini—

* seperti jupa barang yg tiada berguna.

- tuke melaporkan tugasku. .

Ciupeng bertemu dengan musub' yg lihay, terbuk
dengan senjata2 suheng?ku itu, menggeletak ditana

Baiklah aku datang menghadap goanswe dulu u

Tho héngsun lalu masuk kspesanggerahan tengah
dan memberikan laporan dari hasil - tugasnya kepa
da panglima besar Kiang cu gee.

Selesas® memberikan laporan 1a lalu menanyakan ten
tang apa sebib Hangmohone dan kimtui pada beg
geietakan di bawah bendera hitam dan ‘kepapa U®
dak dipungut kembali 7

Kiang cu gee menarik napas dalam? dan menceri
takan hasil peperangan selama di Lio tongkoan.

. — Beberapa hari ini medan peperapgan sun
sepi karena Auw yangsun dan Pian kiat telah ters
Juka terbantam Khian Khan goanku.

Akan tet»pi beberapa bunjia telah tertangkap ka
ya melewati bawah bendera bitam yg dipasang Pi
«n kiat. / :

“Bendera itu sangat lihay, si'/pa saja yg melewatiny;
pasti akan terbang semangatnya dan roboch tanpa
vodarkan diri. Olsh karepa itu tak ada dari Kkitd
yg berani mengambil kembali senjats2nya W heo
dan Lue cincu. Berkata Locia melengkaps cerl
sang susiok. : :
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— Goanswe, biarlah boatciang yg mengambil
senjata senjata itu. Barangkali saja boatciang bisa
lolos dari pengaruh bendera hitam itu.

— Eh, jangan main2 Tho hiante ! Bendera itu
sangat lihay, bagaimanapun juga kau jangan pergi!
Honggiam sekali ! :

Tho hengsun nekad, ia mendesak Kiang cu gée su
paya diberi perkenan untuk keluar dan mengambil
dua buah senjata wasiat milik Wie hok & Lue cincu.
Kiang cu gee akhirnya meluluskan.

_ Barklah kau boleh pergi ! Berlakulah hati
hati ! ‘ : j

Tho hengsun mengucap terima kasih dan dengan-
tertawa gembira gembira ia bertindak keluar.

I>alam waktu cepat Katea' Hengsun sudah sampal
didekat bendera hitam. Ia takjub melihat keangke
ran bendera gaib itu. Angin dingin yg amat tajam
bertiup kencang sekali mendirikan bulu cuduk. A-
sap hitam ber putac2 schingza bawah bendera itu
guram dan pemandangannya tak jelas.

Setelah berhenti sejenak Hengsun lalu melangkah

maju dan tangannya dulurkan hendak mengambil
Hang mohoug dan Kum tui.
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Akan tetapi baru saja kakinya méaginjak ta-
nah’ yang tepat berada dibawah bendera hitam, kon
tan saja semangatnya lolos. Tho bengsun pu]as dan
jatuh tertidur demgan tidak sadarkan diri.

Serdadu? Lin tongkoan yang melihat bal itw segera da
tang kedung Swehu dan melaporkan kcpada Auw
yangsum. -

— Turunlah dan seret orang cebol itu kemari.

Ia pasti salah seorang bunjin dari Kiang siang,
kita bisa korek Keterangan dari mulutnya !

Bebérapa perwira yang datang melapor itu ber
gegas keluar dan-pergi ke bawah bendera. Akan te
tapi mereka tak dapat menyeret kelvar Tho héng-
sun, sebaliknya semuvanya pada mengeluh dan ro-
boh tidak sadarkan diri.

Serdadu? yang berdiri dimenara benteng sangat
terkejut melihat rekanZnya seperti ikan2 kena Jenu
pada menggeletak ditanah. Cepat? melaporkan hal
itu kepadd Auw yangsun.

— Heiya, sungguh lihay benderanya Pian kiat
itu. Kalau bukannya orang2nya sediri tak akan da
pat melewatinya.

Pian kiat lalu dipanggil dan diminta mengirim
kan anak buahnya untuk menolong perwira? yang
menggeletak dan menyeret pula Tho heagsun.
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Tiada bérapa lama Tho heng sun sudah diba
Wa menghadap. Begitu lewat dari bawah bendera |
Heng sun segera sadar dan mepggerutu panjang |
pendek. \

— Hmm . . tak kusangka, bendera gaib ini
benar? sangat lihay !

Dihadapan Auw yang sun katea Tho heag sun
tidak mau berlutut. Dengan jenaka ia tertawa cu-
ngar cungir seperti tingkah lakunya seorang badut.’
Auw yang sun déngan penuh kemarahan  memben
taknya. ; :

— Kau adalah seorang bunjin dari Ciu peng
ya ? Maksudmu datang kebawah bendera itu hen
dak mengambil Hang mohong dan Kim tuj rekan?
mu bukan ? ; :

Dengan tertawa haha hihi Tho heng sun men
jawab. : Sl

— Bukan, aku bukanlah seorang bunjin, ha-
nya seorang penduduk biasa yang tinggal tak jauh
dari Lin tong koan ini. i ;
Melihat dibawah beridera hitam itu ada senjata a-
nch yane terbuat dari mas, aku jadi kepingin me-
reambiinya uniuk kujadikan barang perhiasan diru
mah. Siapa sangka bevitu berada dihawah bendera
Itu rasanya Sa: gat neantuk dan tahu2 terridor pu-
las Tay cian k o, naldn movangkspku iui hendak
Giupakan ? :
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Bukan main murkanya Auw yangsun dan Pian ki-
st dibaduti Tho hengsun itu. Dsngan mata mende
lik Auw yangsun memerintahkan para algojo un—
tuk menyeretnya keluar dan memenggal batang le-
hernya. :

{ ¥
Para algojo itu menjadi tercengang tatkala golok?
baru diayun tahu? orang kate itu sudah lenyap da
ri badapan mereka.

— Aah ¥ Menghilarg ? Kemana katea its ?
S:telah sckian lamanya di cini? tidek dapat dikete
mukan, barulah mereka datang pula kegedung Swe
hu dan laporkan kegaiban itu.

— Tidak salah lagi, katea itu pasti Tho heng
sun. Hapya dia yg mangenal ilmu Teheng tunsul.
Waspadalah, dengan munculvya orang semacam-
Tho hengsun kita menghadapi ancaman bahaya.
Harap rumah pepjara diperlipat gandakan penjaga
annya. £y

Selagi mereka ribut2 itu détanglah seorang-
perwira menyampaikan laporan tentang datangnya
balabantuan dari pusat,

— Bala bantuan dari pusat télah datang ha-
,r2p tayciang keluar menyambut ! .
‘Auw yapgsun, Pian kit dan segenap busunya lale
keluar menyambut. :
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Jenderal Tong koan dan Yu kiat dibawah ma
suk kegedung Swehu dan di jamu dengan penuh
hormat. »

Didalam perjamuan ini Aow yangsun menuturkan
secara lengkap jalannya pertempuran. Satu persatu
dari panglima panglima Sckl yang berhasil ditang-
kap disebutkan, .

Waktu nama Oei hui hoo diucapkan jenderal Teng
kong terbeliak matanya. Namun ia tak berkata tak
apa’, hanya mendengus dan tértawa dingin. :
Para pembaca yg budiman tidak seorang panglima
Tiu ong yg mengetahui kalau adik istri jenderal-
Tengkoan itu adalah istri dari Oei hui boo. Bagai
manapun bhubungan keluarga 1tu masih demikian~
tebalnya.

Dalam hati jenderal Tengkong berpikir . . Hm .

moyhuku tertangkap disini, cara bagaimana aku ha
rus dapat menolongnya . . . ? Kalau aku mengan
tipkan saja, apa artinya hubungan keluarga kita
i ?
Begitulah dalam hati jenderal Tengkong sudah me
ngandung suatu mniat vtk menyeberang kepada Ciu.

Hanya karena ia bertugas didampingi Yu kiat
maka haruslah bertindak sangat hati2. Ia _belum me
rgetahul akan isi hati rekannya itu.
Sampai larut walam perjamuan itu baru dlakhll‘l.




°

Pada keesokan harinya Tengkong dan Yu kiat
déngan pasukannya kelvar kemedan perang henda
melihat sampai dimana kekuatan musuh.

Oleh Auw yangsun dan Pian kiat mereka di-
pimpin dengan jalan kesamping melalui sébelah ki
-1i bendera gaib Yu pek kut bun hoat. '

Sebagai panglima utusan kaisar Tengkong dan

. Y kviatf‘menjadi kurang senang. Maju perang sajd
kok hariis jalan mengitar ? :

Kiarig “cu gee begitu meneiima laporan dari
stainya segera membawa seluruh bunjinnya keluar
menyambutsf :

Tengkong dan Yukiat melihat susunan barisan
serta bunjin? Kiang cu gee yang kesemuanya ada-
lah keluaran Sam san ngo gak merasa amat kagum.

Pantas mereka selalu menang, ini sudsh men-
jedi kehendak Tuhan bahwa Ciulah yg bakal meng
gantikan Siang.

Kiang cu gee lalu majokan Su put siangnya
menghadapi Teng kong dan Yu kiat. Mereka saling
mepgucapkan kataz untuk membela junjungan d:n
pthaknya. : ’

Klimaksnya senjata2lah yang gemerincing bera
do intuk mengukur kekuvatan mereka.

Darr pihak Scki tampail jenderal2 .: Sun yam-

. < hong. O:i hw pa, Hui piu, Bu kiat, Locia, Wie

hok dan lain2,
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Semeatara Teng kong dan Yu kiat dibanta
oleh Pian kiat dan Avw yang sun.

Beberapa jurus kemudian Locia dengan kesak
tiannya telab mengubah dirinya menjadi berkepala
tiga, bértangan delapan dan besarnya seperti raksa
sa, Dengan, suaranya yang laksana guntur ia me—
ngamuk menghantam remuk prajurit? negeri Siang.

Bérisan pusat menjadi bubar dan tercerai be-
rai. Teng kong dan. Yu kiat sendiri sangat terpe-
raniat menyaksikan kehebatan Locia itu. Mereka
lalu memberi aba2 pasukannya untuk mundur dan
masuk kedalam kota.

Didalam kamarnya Teng kong duduk berpikic
Semakin teballah keinginannya untuk menyeberang
ke Ciu bu.

D-lapan ratus raja2 muda semuanya mendu-
kiing Ciu bu, kalau tak mau banting s:tir berarti
menentang kehendak Allah. Hinya aku tidak tahu
bigaimana isi hari rakanku . . .
Baiklah malam ini kuundang ia ke'nan uptuk ku .
Jajagl j wanya.

Teng kong lalii mambdrintahkan ajudannya un
tuk mengunding Yu kiat datang kekamarnya.

Yu liat menecimi nndangan itu dan bergegas
ditavy kekamar jenderal Teny kong.

PRE
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Apaksh yg mereka percakapkan ? Marilah kita intip

Justru tengah malam itu Kiang cu gee mame
rintahkan Tho hengsun uotuk menyusup masuk ké
d dam kota Lin tongkoan mengadakan penyelidik-
an.

Tho hepgsun dengan Teheng tunsuteya menyelinap
masukj;pertama tama 1a memeriksa rumah penjara
Hatinya merasa gembira melihat rekan? yg tertawan
masih segar bugar. Seanjutnya Tuo hengsun laiu-
menyusup gcka'narnyd panghimaZ? yang baru datang
Jarn pusat’™

Disini hengsun mendekam agak lama turut mende
ogarkan percakapan metcka.

— Hiante marilah kita duduk ber omong? se-
hingga tersisihlah perasaan tegang yang menghantui
pisiran kita | Kau duduklah yg enak !

- Ya, apa vg hengtiang usuikan memang ba
gus. M:njawab Yu kiat dan 1a memdtuhkdn diri-
~di sebuah kurs: I

— Cobaiah kau tufkd hiante, negeri tengah ini
nantinya akan.jatuh ketangan Ciu ataukah tetap di
tangan Tiu ong ? Kauo cetuskamlah isi hati dan bu
ah pikiranmu secara blak?an, kita tak wnsah khawa
tir tak skan ada orang yg msnangkap pembicura-
an kita tengah malam ing.
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— Wah pertanyaan yang tiangheng ajukan ini
membuat siuawte serba salah Mznjawab pula Yu
kiat dengan tertawa. x

— Kalau siaute menjawab menjawab menurut
pznglihatan yang benar, tak berhni siauwte mengu
capkan. Akan tetapi kalau menjawab secara nga-
wur dengan membuta pastilah nanti tiangheng men
tertawakannya . . . ah, jadi serba salahlah untuk
memberikan jawab. ’

e Mengaté hiante berkata begitu, kita meski-

pun dilahirkan dengan beslainan she, akan tetapi

hubungan kita wmelebihi saudara satu pufusan pe—
rut. Jawablah secara jantan dan jangan ragu? !

Yu kiat berdiam diri beberapa saat, akhirnya
dengan sungguh? ia memberikan jawabuya.

— N:geri Tengah ini tidak lama lagi akan ja
tuh ketan:an Ciubu vang adil, bijaksana dan welas
asih.

Tidak ada kekuatan diatas dunia ini yang da
pat merubah kejadian itu, karena kesemuanya su-
dah menjadi kehendak Allah . . . . :

— Ah, kalau begitu sungguh aku menjadi sa-
ngat menyesal | Berseru Teng ong dengan menghe-
lah napas panjang pendek. .

— Mengapa tiangheng berkata begitu ?
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— Karena kita akan mati secara kecewa.
bagai seorang prajurit yang tak mengenal pelag
sehingga akan menemui kematian secara menge
neskan, aihh .

— Siauwte sesungguhnya dapat menebak isi
hati tiangheng, haoya . . .
Teugkun menjadi terperanjat mendengar kata kata
saudara angkatnya itu, dengan mata terbeliak 1a
bertanya. :

— Iarus terang tiangheng condong képada-
Ciubu.

— Dan hiante sendiri bagaimana ?

— D3ngan senang bati siauwte akan menurut
tiangheng !

Tengkun berdini dan memeluk saudara ang-
katnya.

— Sudah lama aku mengandung niat ini hanya
takut berbeda pendapat dengan hiante. Kini setelah
mengetahui isi hati hiante sungguh rasa sukacitaku
tiada terhingga.

Dan selagi kedua panglima itn berpeluk pelok

an Tbo hengsun menampakkan diri sambil restawa
baha hihi. — Selamat, sclamat jiwe hianhauw !
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Bagaikan geledek yang menggelegar disisi me
reka. Kedua raja muda itu melompat dengan rasa
kaget yang kelcwat batas. Wajah mereka pucat ba
gai kertas pitih dan menjumblak dengan tak da—
pat mengucap sepatah katapun.

— Kionghi, kionghi jiwa hianhauw, aku tu-
rut bersyokur mendéngar niat jiwe yang benar.

Sedikit hilanglah perasaan kaget daa takut i-
tu, Teng kun berani mengajukan pertanyaan.

— Siapakah kau ini ? Mengdpa turut merasa
oirang mendengar percakapan kami ?

— Boatciang adalah salah seorang ToX nio
kwa dari Ciu peng. Malam i menerima perintah
Kiang goanswe uatuk menyerep nyerepi keadaan
dalam kota. :

Sesndah memetiksa rekan? yang berada dalam pen
jara semuanya masih hidup, maka boatciang lalu
putar kayun memeriksa tempat? yang lain.

Justru disini 'bostciang berhenti karena tertarik a-
kan apa yang jiwe percakapkan.

~ Seketika hilanglah ‘perasaan takut kedua Hian
hauw itu. Mereka memanggil Heng sun duduk dan
ber cakap2 dengan perasaan lega,

Diari percakapan itu Heng sun mengiisulkan supaya
kedua raja muda itu menulis surat pernyataan
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" Hengsun bersedia menyampaikan surat itu kepada
Kiang goanswe.

Tengkun dengan cekatan lalu membuat surat itu.
Tho hengsunpun tak lama2 tinggal disitu, ia me=
nyimpan surat itu baik? dan minta diri.

Kiang cugee dan Bu ong mérasa amat bergirang
membaca-surat dari Tengkun dan Yukiat. Dengan
menyeberangnya kedua hianhauw itu Lin tongkoan
ada harapan segera jatuh ketangan Ciupeng.

Pada ke€sokan barinya kedua hlanhauw itu-
minta keloar perang.
Waktu hendak maju kemedan perang dengan jalan
lurus yg melalui bawah béndera gaib Yu Kkut pek
hun hkoan. Pian kiat cepat maju méncegabnya.

— Harap jiwe hianhauw jalan mengitar, ja-
ngan melalui bawah bendera itu !
Karena perouat itu memang disengaja untuk menge
tahui kelibayan bendera gaib maka Tengkun dgn
beraksi berlagak kurang senang memberikan jawab.

— Kami adalah panglima panglima perang-
perang utusan kaisar, akan kurang berharga bila-
teatara teatara musuh melihat kami maju kemedan
perang dengan jalan mengitar.

Ada apanya sib bawzh bendera itu, mengapa kita
dibaruskan jalan melaloi samping. Tidak pantas !
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Auw yangsun dan Pian kiat menjadi serba sa
lah. ,
Memang sesungguh kurang pantas panglima2 u
tesan kaisar kok jalan menuju kemedan perang sa
' 2 barus memutar.

Pian kiat déngan hati berat terpaksa membu-
42 rahasia kegaiban Yu kut pek hun hoannya.

— Jiwe hianhauw boleh memakai Hu yg boat
sang tempelkan diatas kepala hianhauw. Dengan hu
ni meskipun melalui bahwa bendera itu tak akan
tzrjadi apa apa.

Begitulah kedua hianhauw itu lalu memakai hu
diatas kepalanya. '

Mzereka lalu maju lurus kemedan perang dan
mengajukan. tantangannya. '

Kilang cu gee dengan segenap bupjinoya lalu
. icluar mepyambut.

Mereka tanpa banyak bicara langsung bertem-
pur dengan seruh.
Yang tahu hanyalah mercka saja bahwa perlem-
| puran itu hanyalah sandiwara.

Lewat puluban jurus Tengkun dan Yu kiat me
mutar kudanya dan jalan lurus lewat dibawah ben
dira paib tanpa terjadi hal?2 yang aneh.
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Kiang cu gee dengan perasaan heran mena
pasukannya masuk kedalam pesapggerahan.
Didalam markasnya Kiang cu gee mengumpulk
para bupjinpya dan dilangsungkanlah permusya
rahan.

— Sungeuh aku merasa heran, kenapa ji
hiap hauw tidak apa? melewati bawah bendera
lb nu ? Pasti ada rabasia yang sudah dxketahum

— Untuk menyehdlkl hal itu tidaklah suk
biarlah malam nanti boatcrang datang pula me
mui biangbauw dan menanyakan hal rtu. Berka
Tho heng sun penuh smangat.

— Ya, satu?nya jalan’ mémang kita harus
minta kateranpan dari Jiwe hian hauw
Sidang lalu ditutup.

Tengah malam itu kembali’ Tho heng sun d=
ngan Teheng tupsutnya. menyelinap masuk ked
lam kota Lin tong koan. Ia langsung wuncul &
dalam kamainya Teng kun uwotuk mencari kete
rdngan ¥

— Inilah Hu yang membuat" kita keoal ter
dap howa pengaruh Yu kut pek hun hoan.
Bawalah Hu ini dan pérbanyak, semua bunrjin
teh mamakanya sehingga peperacgan disioi seg
mendapatkan p nyelesaiannya !

»
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Tho hengsun menghaturkan terima kasih dan min
ta diri.

Hu pemberian Tengkun segera disampaikan ketang
an Kiang goanswe.

Kiang cu gee menjadi amat girang, malam itu ju-
ga ia perbanyak hu itu.

Keesokan harinya semiia bunjin, prajurit? di
beri selembhar hu dan diperintahkan menempelkan-
hu itu diatas kepala mereka.

Dengan adanya hu ini kalian tak usah kbawa
tir lagi melalui bawah bendera gaib itu, tidak akan
terjadi apa2 atas diri kalian | Memberi keterangan
Kiang cu gee kepada seluruh prajunt dan buujin?
nya.

Setelah semua memakai surat jimat maka ke
luirlah mereka kemedan perang.
Tengkun dz2n Yu kiat memanggil Pian kiat dan —
memerintahkan maju mslawan musuh.

Pian kiat dengan hoa keknya maju kemedan perang
Meozreka rtak banyak bicara lagi Jangsung pertempur
an berkohar dengan sengit.

Karena dikeroyok pulvhan panglima2 Sek' yg lihay_2
Pian kiat menenjadi kewalahan. Béberapa kali pyaris
tuubbnya kehampiran senjata? lawan. D:ngan mati2
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an Pian kiat akhirnya berhasil keluar dari kepu-
ngan dan melarikan diri melalei benderanya.

Ia berhenti menunggu akan melibat panglima2
- musuh yang jatuh terjungkel dibawah bendera gaib
nya itu.

Akan tetapi alangkah terkejutnya, delapan be-
las panghma Seki itu dengan tenang juga berjalan
melalui baWah bendera gaiboya dan tidak terjadi
apa2’

Pian Kkiat terperanjat dan ia mengeluh dalam

hati.

’>‘€

— Ab, memang sudah takdir Tubhan bahwa
Siang akan runtuh, terbukti Yu kut pek hunhoan
yang tiada bandingnya diatas dunia kini sudah mus
nah kesaktiannya . . . ...

Pian kiat lalu melarikan kudanya, bersama a-
nak buahnya masuk kedalam kota,

Panglima2 Seki mengambil kembali Hang mo-
bong dan Kimtui milik Wie hok dan Lue cincu. Me
Teka mematuhi perintah atasan kembali kedalam pe
sapggerahan.

- Puan kita d=pgan napas sengal2 dan muvka pu
cat menghadap jiwe hianhauw dan melaporkan ke-
kalahannya.

— Ah, kenaapa bisa terjadi hal yane demikian ?

Membentak Tenvkun dan Yukiat yapg scpgaja
men cari? kesalaban Pian kiat.
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— Dahulu setiap keluar berperang kau selalu
®erhasil menangkap panglima2? Seki. Kenapa seka-
rang tidak ? Pastilah kau telabh mengadaknn perse
kongkolan sehinggn Yu kut pek hunhoan yang sa

ngat lihay itu dengan aman bisa dilalui panglima-
panglima Seki.

— Tidak ! Mana berani boatciang mengada-
kan persekongkclan dan berlaku khianat ?
Tengkun dan Yu kiat tak ambil perduli, meréka
memerintahkan para algojo menyeret keluar Pian
kiat dan memenggal batang lehernya.

Mendengar kabar itn jenderal Auw yangsun sangat
terkejut Ia berlari lari menghadap jiwe hiaphauw
dan menanyakan akan halnya Pian kiat.

— Terus terang karena Pian kiat menentang
kehendak Alluh Suduh takdirnya bahwa Siang akan
musnah dan Ciubu bakal mengpantikan. Ia masih
juga keras kepala, maka terpaksa kami menying—
kirkannya.

Auw yangsun berubah merah padam air mukanya,
thbuhnya menggigrl keras dan dengan keras mema
ki Tengkun dan Yu kiat.

— Kaliin sesungeguhnya binatang yg tidak mé
ngenal -budi k-baikan., Makan nasinya negeri ma-

sih juga tega berkhianat oh, sungguh keparat !
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Dengawr sengit Auw yang sun membacok Teng
kun. Peptarungan berlangsuag dengan amat seruh.
Akag,ﬁtﬁ'etapi mana dapat Auw yang sun mengalah
kaw!'’kedua hian hauw yang gagah perkasa.

- Beberapa jurus kemudian terbelahlah dadanya oleh
sabatan pedang tajam dari Yu kiat.
»* Teng kun®pun segera juenabas putus buah kepala
Auw yang- sun.

Dengan matinya Pian kiat dan Auw yang sua
serta Kwi thian lok maka lumpuhlah sudah perla
wanan dalam kota. Lin rong koan Jatuh ketangan
Ciu peng. :

Pintu2 kota dipentang lebar? dan Kianz cu gee
bersama angkatan perangnya jalu membawa Bu
ong nasuk kedalam xéta.

Jasa kedua hian hauw itu dimasukkan dalam bt-
ku Kong lo po. :

Setelah beristirabat beberapa hari kembali pang
lima bosar Kiang cu gee membawa angkatan pe —
rang Ciu lebih jauh dengan tujusn memukul kot
kecnam yakni Sin tie koan.

¥ 00000 ¥
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Bab. LXXVIL

NGO GAK GUGUR DIKOTA
SIN TIEKOAN.

ANGLIMA penguasa kota Sin tickoan ada-
lah jenderal Thio ke dibantu oleh istri dan

"dua orang staf masing? jenderal Ong coo dan
The jun.

Mendengar balatentara Ciu bergerak menuja
kekotanya, ia segera mengadakan perundingan de-
ngan istri dan stafnya.

Semula jenderal Thio ke merasa dowa sema-
ngatnya.

Ia nyatakan bahwa untuk kekota raja tinggal
melalui sebvah sungai Ciu peng selalu menang dan
kini sudah berada diambang kota Sin tie koan, su
karlah untuk meng-halang2i mereka.

Jelaslah bahwa kemuanya itu sudah menjadi
kehendak Tuvhan. Siang akan runtuh dan Ciulah
yang bakal menggantikannya. O eh karena itu ko-
ta sekecil Sin tie koan ini apalab artinya, lebih baik
mepy-rah ssja.

Akan tetapi istii dan kedva stafnya dengan gi
pih menentang maksud jenderal Thio ke. Mereka
tetap hendok mempertahankan kotanya sampai ti-
lix dsrah yang penghabisan.
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Terpaksa jenderal Thio ke tunduk pada suara terba
nyak..

Bégitulah pada keesokan harinya peperangan
sudah dimulai.

Yang muncul pertama tama dari ciupeng ada
lah jendral berargasan Lam kiong wat, ia berhadap
dsngan jenderal Ong coo. .
Hapya lima epam jurns Ong coo sudah menggele-
tak mandi darah. Dadanya terbelah kena bacokan
golok besar I;,am kiong wat,

Thio ke amat berduks megerima kabar kema
tian seorang staf serta kekalahan p haknya.

Dibari kedua O:i hui hoo berhadapan de—
ngan 1he sin jun. Akan tetapi kembali pusat me-
ngalami kekalaban. The sin jun mati dengaa tertem
bus dadanya oleh tombak Oci hui hoo.

Dalam kota itu tingpalah Thio ke dan isteri-
pDya yg bernama Ko lan eng.

— Hujin dua bunjin sudah terbinasa, apa yg
barus kita perbuat ?

— Mengapa ciangkun gentar ? Bukankah ci-
apgkun memibki kegagaban yang sukar dikalahkan
scrta tonggangan gaib yg sakii,
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Kita lawan terus mereka dan kalau bérhasil jasa
ciangkun sungguh sangat besar.

Thio ke berdiam diri saja mendengar kata? sang-
istri.,

Begitulah pada hari ketiga ia sendiri yang ke
luar kemedan perang dengan menunggang tungga-
ngan gaib Tok koh oh hun siu.

Tunggangan ini larinya sangat cepat sepat seperti
juga berkelebatnya kilat.

Kiang cu gee melibat Thio Ke segera mene-
gurnya.

— Kenapa ciokhe tidak mau melihat gelagat
untuk kekota raja tinggallah menyéberangi sébuah
sungai sudah jelas Ciupeng dapat men jekati Tiau
ko adalah kehendak Ailah. Maka sebaiknya ciok-
he segera mengubah sikap sehingga tidak menga-
lami kematian yang mengecewakan.

— Peogkhianat Kiang cu gee, meskipnn Sin
tiekoan kota kécil akan tetapi janganlah kau kira
akan begitu mudah kau dapat melaluinya.

Sclama aku masih hidup jangan harap kau bisa-
melewati kota ini. Terlebih dahulu kau harus me-
langkahi bangkaiku !

Sesndahnya kita berhadapan bayolah  perintahkan
bunjiu?mu untuk maju
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, Kedua tianhe ( pangeran ) mendengar ka
Thio ke merasa tidak senang, mereka majukan
danya dan hendak maju menerjang.

Terdengar Kiang cu gee dengan sabar mem
~rikan peringatan kepada jenderal Thio ke,

— Ciokbe masihkah engkan tak mau melihat
kenyatagh ? Sebuah gedung yang héndak roboh,
mampukah sebatang tonggak menahannya ?

Peclawananmu akan sia?, maka renungkanlah da

lam dalam s:belum bertindak !
£

— Disini bukanlah tempat imam berkhothah
Kiang cu gee, lekasiah kau suruh bunjin2mu maje
Asau engkau sendiri yg akan adu jiwa denganku 2

Dua tianhe yaitii Kie siok beng dan Kie siok
seng tak dapat lagi mepahan kemarahannya, Tan-
pa ijin dan sep:ngetahuan Kiang goanswse mercka
sudah maju menerjang. :

Thio ke dengan tertawa besar mengangkat ka
paknya melawan kedua tianhe jtu. Pertarungan
berjalan dengan amat seruhnya.

Lima pulih jurus lebih t2lah berlalu, namun

kedua tianhe itu tak berdaya mr-nghadap:  ihio
ke yang gagah perkasa,
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Kedua tianhe itn setelah sekian lama tak dapat-
mengalahkan Thio ke lalu bersepakat untuk menja
lapkaa siasatnya dengan mengeluarkan ilmu tom-
bak terbang atau Hwe ma jio.

Setelah saling memberi isyarat kedua tianhe itu la
lu meelarikan kudanya laksana terbang.

Thio ke menepuk Tok kek oh hunsiu yg ke-
cepatannya laksana berceleretnya kilat. Kedua tian
he itu tidak sempat menggunakan Hwe majionya,
tahu? batang leher kedua tianhe itu sudab kutung
terbabat kapak Thio ke yg lihay.

Menyaksikan gugurnya kedua tianhe itu Kiang cu
gee amat berduka. Ia membawa pasukannya masuk
kedalam pesanggerahan dan menangis sedih.

Bu ong yang ivenerima kabar buruk itu menjerit
aan jatuh piogsan. :

Keributan terjadi dalam pesanggerahan.
Saat itu suasana agak berubah tatkala beberapa-
perwira datang memberikan laporan bahwa Pak=
kunhauw bersama stafoya datang untuk memberi-
kan bala bantuan.

Sementera Tang kunhauw mengu'tus seseorang utu-
san untuk memohon bala bantuan,
Kiang cu gee laly mempersilahkan mereka masuk
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Masuklab seorang utusan dari kepala rajamu-
da bagxan timur dan kepdla raja muda baglan uta
ra bersama staf komplit yakni jenderal? Cui eng,
Ciang hong dan Bun peng.

Perutusan dari Timur memohon balabantuan.
Kiang cu gee lalu memerintahkan kim cia dan
Bokcia bérsama sepulub ribu serdadu berangkat ke

timur membamu Tang kun bauw memukul kota Yu
‘bun koan.

>
0 Sementara Pak kunhauw dengan stafnya dija~-
mu dengan penuh hormat
Pada keesokan harinya Cong hek hauw atau
kepala raja muda bagian utara itu menyatakan mak
‘sudnya hendak keluar melawan Thio ke.

— Harap Kunhauw berlzku hati2, Thio ke mem
punyai tunggangan Tok kek oh hunsiu yang larinya
seperti kilat. Dua tianhe sudah gugur ditangannya.

.-Cong hekhauw mengucap térima kasih, ia ber
sama Bun peng, Cian bong. djm Cui eng lalu ke-
luar kemedan perang. :

QOei hui hoo waktu dulu pernah ditolong oleh
.Cong hekhoo, maka kini ia menyatakan maksud-
‘nya hendak turut keluar membantu. Kiang cu gee-
ipun méluluskan, :
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L ma panglima inilah dalam kisah Hongsin terke-
.1 deangan sebutan : Ngo gak ‘hong jit sat. ‘Atau
s.zurnya lima panglima gagah perkasa ' ditangan-
Thio ke. T AT :

; Setelah berhadapan dan saling caci mak‘i'se,’-
gera pertarungan berkobar dangan sengit.

. L'ma pulub jurus telah berialu, kelima panglima i
tx tak dapat berbuat apa? atas diri Thio ke. "
Cong hek hoo lalu lompat keluar dari kalangn dan
clarikan diri. Ia bermaksud melepaskan Sin eng-
wan raja wali sakttnya untak membutakan kedua-
—.ta Thio kee schingga dengan mudah dapat me

szalahkannya.

K=empat pembantunya memaklumi maksud itu, me
=kapun pada melonpat mingiir dan melarikan di
| Mo:reka tidak mengetabui akan kelihayan Tok
" tik oh hunsiun B:gita ditepuk pundaknya tung—
zangan gaib itu segera mengejar dengan kecepatan
laksana kilat. i -

Tak ada kesempatan bagi Bun peng yang hendak-
membuka tutup Holo wasiatnya. Tahu2 Thio ke su
serada di belakangoya dan cras .. tell. .cras. .tels
Kepala Bun peag dao Cui eng ‘menggelinding kea-
fas rumpst, : !
Cong hek hoo amat terperanjat, ia menjerit dengan
kalap dan mengurungkan melspaskan Sia eng. Ter

sakar kemarahin 1a mombalika tubuh dan meperjang-
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lagi kepada Thio ké dengan kalap.

Oei hui hoo dan Ciang hong pun segera mem
balikkan tubuh dan mengerubuti pula.
Pertarungan ity belum juga berakhir dan ada sa—
lah satu pihak yang kalah.

Beberapa saat keinudian dari dalam kota mua
cul seorapg panglima wanita dengan menunggang
kuda Tno hoa ma, siapa bukan lain adalah istrd
Thbio ke yang bernama Ko lan eng.

Begitu datang dekat Ko lan eng kelthatan me
ngayunkan t#ogannya . srr . SIf . cicit .. cicit .
la melepaskan ratusan jarum beracun yang sangat
lembut bernama Thuy yapg kim can.

Karena tidak térlihat oleh mata, maka tak
ampun lagi Cong hekho, O¢i hui hoo Aan Ciang
‘hong menjerit keras dan roboh dari tuuggangmnya

Dengan gerakan kilat Thio ke mengayunkan
kapaknya. Ketiga buah kepala itu segera tcrtabas
kutung dari batang lehernya.

Sungguh sangat mrogerikap kematian lima
panglima gagah perkasa.

Sesudah membinasakan Ngzo gak, Thio ke daa

istrinya lalu mundus pasikannya kembali kedalam
kota.
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Kiang cu gee amat berduka melihat gugurnya ke-
lima panglima yg sangat gagah perkasa itu.

Tak sepatah’ katapun dapat kelvar dari tenggoro-
kan, ia banya duduk berdiam diri dengan berlele-
han air mata. :

Waktu itu kebetulan Tok niokwa kesatu jen-
deral Yocian télah datang. Ia merasa sangat heran
melihat kesunyian dalam pesanggerahan.

— Musibah apa yang menimpa Ciupeng, kena
pa suasananya demikian sunyi senyap ? Apakah
dikota kecil ini telah bertemu dengan musub2 yg
sakti mondroguno lagi ?

Berpikir Yo Cian sambil berjalan masuk kedalam
pesangeerahan.

Kiang cu ge ys menerima laporan laporan itu
segera memanggi! Yocian menghadap.

— Goanswe sudah lima kota boatciang bertu
eas mengirimkan ransum?2 dgn beres. Kini ijinkan
boatciang meningealkan tugas itu dan bernlah tem

pat digaris depan schingga dapat boatciang me-
nyumbapgkan ténaga.

= I . 5
— Ya sudah cukup 'kav kutémpatkan dibidang
itu, kini dan kekotd raja tinggal menyebarangi se-

buah sungai maka perwohonanmu kukabulkan.
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- gur Thio ke sengit.

terlaly garang. Dengan mengandalkan funggangan

Yocian girang sekali bahwa permohonannya dilu
luskan.
Selanjutnya, ia menanyakan kéadaan di medan pe
rang.
Kiang cu gee dengan sedih menceritakan jalan

nya peperangan.

—}éudah terang yang lihay adalah tunggangan
nya, biarlah besok boatciang maju kemedan perang
dan membunuh tungganeannya terlebih dahulu.

Akan tetapi sebelum Yocizn maju, Ozi hui hoo
piu, adik O€ bui hoo mendanuluinya karena terdo
rong keinginannya untuk membalas sakit hati atas
kematian kakaknya.

Hui piu dalam pertempuran itu tak dapat me
ngalahkan Thio ke.

Belum dua pulch jurus nyawanya telah mela-
yang. Arwah Hui pinv menyusul Osl hui hoo csma
suk kedalam paseban Hougsin.

Yocian lalu majukan kudanya dan menyera%.

— Siapakah kau yang begitu garang ? Mene-

— Akulah Yo cian. Thio ciangkun kau jangan

silumanmu kau telah banyak membunuh rekanZku.
Kini aku datapg untuk imenuntut balas.
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Thio ke pun majukan Tok kek oh hua siu
melawan Yocian.
-)a]dm pertarungan ini Yo cian sengaja mengalah
schingza ia dapat ditangkap bidup2

Dan waktu dijatuhi hukuman matiitulah ia - te
ah menggunakan ilmu kesaktiannya.

Bukan buah kepalanya yang kutung sebaliknya
tunggangan Thio kelah yang kuntung kepalanya.
Tentn saja algojo2 itn menjadi ribut dan ber lari2
melaporkan kepada Thio ke. :

‘- Tay ciang, bukannya kepala Yocian yang
kuntung sebaiiknya Tok kek oh hunsiu tanpa se-
bab apa’ tahu2 roboh ketanah dengan kepsla ka- -
ting. .
— Ah, sudsh menjadi takdir Allah bahwa Sin
tie koan harus jatuh ketangan Ciu peng.

Hampir semua jasa vang kuperoleh bergantung pa.
da On yan siu. Kalau ia mati apalagi yang dapat
kujadikan: andalan ?

Thio ke menanais sese[wgukan menanglsx ke-
matian tuaggangannyd.

S:lagi ia menangis itu, kembali ia dxbuat he-
rkt karena ssorint perwi-a datang melapor bahwa.
Yocian berdiri dim:dan p:tang menantang Thio ke.

— Hah velafak ita sungguh menjenukan. Ea

tah il nu apa yang d: guna&dn schingga tunggang —
anku matt ?
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. Terpaksa Thio ke mencari kuda lain dan maju ke
medan perang untuk merghadapi Yocian.
Dalam pertarungan yang kedua kali ini kembali
Yocian sengaja mengalah sehingga dapat di tang-
~ kap hidup2. : = .

Waktu hendak dijatuhi hukuman mati Thio ke me
manggil istri dan ibunya untvk diajak berunding.
Sang ibu memberikan petunjuk pada Thio ke.

— Hayji untuk menghabisi jiwa Yocian yang
banyak memiliki iimu kesaktian haruslah menggu-
nakan darah babi, ayam dan anjing hitam di cam-
pur dengan tai ( kotoran manusia ) disiramkan ke
atas kepalanya terlebih dahulu. Dengan begitu ke-
saktiannya akan punah dan deogan gampang kita
tuoub.

Thio ke menurut petunjuk ibunya. Begitulah kepa
Ja Yo cian lalu disiram dengan darah babi, ayam
anjing yg dicampur dengan kotoran manusia.
Setelah disiram sampai basah kuyup daen baunya
breng brenwan, barulah di giring ketanah lapang-
dan dipenggal batang lehernya.

Bagaimana akhirnya ? Matikah Yo cian ? Tidak !
Bukaniya Yocian ygz mati akan tetapi thaythay a-
tau tou Tio Ke tahu? kutung kepalanya dan mati.

“Thio ke menangis gulung kominy seperti anak
kecil yg ditinggal pergi ibunya. Perasaannys benar
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benar amat penasaran. Bukannya Yocian yg mati-
tetdpi ibu yg dicintainya. :
Selama itu jenderal Thio kemeratapi mayat ibunya.

— Keesokan harinya dengan upacara kebesar
an jenasah ibunya dikuburkan ditempat yg layak.
Yocian baru merasa puas setelah mempermainkan-
Thio ke Ia lalu kembali ke pesanggerahan dan—
memberikan Japoran kepada Kiang gaapswe,

— Jasa ciangkun tidak kecil, semua jasa itu-
biarlah kucatat daiam buku Kong lopok.

— Goanswe, dengan kematian tiinggangan dan
ihu yg sangat dicintai Thio ke akan menjadi kulut
pikiran dan daya perlawanannya buyar. Kita bisa-
mencari daya upaya yg sempurna untuk memukuol
Jatuh kota 8in tie koen.

— Ya, soal itu haruslah kita pikirkan danmu
svawarahkan se masak2pya !
Ciangkun boleh pergt beristirahat !

Yocian memberi hormat dan mengundurkan—
diri. :

0000000
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Bab. LXXXVIIL

THO HENG SUN SUAMI
ISTRI GUGUR.

¥ 00000 ¥
¥

PADA suautii pagi hari Tok nio kwa kedua
jenderal fho h=ng sun telah datang.
Sesudah melapo;kdn tugasnya ia seperti Yocian me
ngajukan permdhonan untuk dipindahkan tugasnya
dlgaris depan.

— Mengingat Tiauwko sudah dekaf, permo-
honan ciangkun bisa kuterima. Kau boleh memban
tu digaris depan.

Tho heng sun giraneg sekali. Selanjutnya ia me
nanyakap jalannya pepérangan dikota Sin tie koan.
Dengan suara parau péniith rasa sedih Kiang cu
gee menceritakan jalannya pertempuran.

— Oh, sungguh tak disangka bahwa dikota
kecil ini k ta telah kehilangan banyax bunjin.
Biarlah besok boatcxanz, maju untuk meclihat keli-
hayan musuh.

Kiang cu gee memberi perkenan kepada jende
ral Kate yang bisa Teheng tunsut itu.
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Di hari berikutnya pemandangan dalam medan pe
rang sangat menarik. Dua pasang suami istri telah
bertempur dengan hebatnya.

Ko lan éng berhadapan dengan Teng sian giok. Se
mentara Thio ke berbadapan dengan Tho hengsun
Locia. Yo cian dan rekan2nya menonton dipinggi-
ran jalannya pertempuran yg seruh itu.

Dalam pertempuran ini Teng sian giok berha
sil menipu Ko lan éng dan dengan batu Ngo kon
cioknya telah membikin rupa Lan eng bengep ma
tang biru.

Bukan main sakit bhati Ko lan eng menerima ke-
kalahan itu,

Sementara Thio ke dan Tho hengsun dari. pertem
puran diatas tanah sampai dibawah tanah. Masing?
menunjukkan kesakiiannya yg benar? mengagumkan.
Akan nyatalah bahwa dalam hal Teheng tuasut
Hengsun kalah satu lipat.

Thio ke dibawah tanah dapat lati 1500 pal satn
jam, Katéa Tho Hengsun hanya 1000 pal.

Oleh karena itu tatkala Thio ke menyusul istrinya
melarican diri kedalam kota, Hengsun tak berha-
sil mencandaknya.

Hengsun dan istrinya lalu kembali kedalam-_
pesanggerahan dan memberikan laporan kepada-—
Krang goanswe.
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; - — Hm .. kalau demikijan kau harus pergi k
punung Khiap liongsan untuk menemui gurumau.
Miatalah ilmu seperti juga pada waktu gurumu me
menangkapmu jru. Dengan menvjukan. jari telunjuk
ketanah, maka tanah itu akan berubah keras seper
1i juga baja,

Dengan mewariskan ilmu itu Thio ke akan dapat-
kau tanglgap !

T ho hengsun menerima baik, titab Klang go
answe, . - - :
Ta mémberi hormat dan hari itu juga berangkat ke
Khiap liongsa# setelah terlebih dabulu berpamit ke
pada isterinya. : ‘

Kepergian Tho hengsun membawa alamat bu
ruk di kota Sin tie koan. S :
Angin kencang bertiup mémbuat tiang bendera ko
ta 1tu patah. ¢
Hal mana membuat Ko lan eng terkejut dan sege-
ra duduk bersemedi untuk memetangtan apa yang
bakal terjadi, ‘< ' : ,
Oh, kiranya bigitu | [a lalu memberitahu suaminya
bahwa saat ini Tho hen sun sedang pergi ke Khiap
liongsan hendak berguru kepada suhunya untuk me
wariskan Dinu sakti yg dapat membuat tanah men
jadi keras. |

— Hm, kalau begitu biarlah sekarang jugaku
susul dia daan membunuhboya di tempat itu juga.
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Begitulah, karena Heng sun memang kalah se
tingkat maka Thio ke tiba dikaki gunung terlebih
siang. Ia bersembiinyi dibalik batu besar siap de-
ngan kapaknya yang tajam.

Tiada bérapa lama muncullah Tho heng su:
Thio ke dengan sigap lalu membokongnya, sekali
bacok kutunglah tubuh Heng sun menjadi ‘dua.
Kepala Heag sun lalu dikuntungi dan oleh Thio
ke dibawa pulang ke Sin tie koag.

Settbanya dalam Kota, buah kepala itu laludi
pancungkan dengan sebatang tonggak bambu dan
ditancapkan dimuka pintu gerbang.

Serdadii2 peronda dari Ciu peng demi melihat
bnah kepa'a bekas Ji tok mio kwa itu lalu mela—
porkan kepada Kiang goanswe.

— Hah ? masakan hal itu bisa terjadi ? Bu-
kankah Tho heng sun pergi ke Khiap liong san
mengapa ia bisa terbunuh oleh Thio ke ?

Semua beitindak kelusr uatuk melihat buah
kepala yang dipancangkan itu. '

Tidak salah lagi itﬁ!;«:h buah kepala Tho heng
siin. Semua yang melihat menjadi bersedih dan de
ngan lesu kembali kedalam pasenggeraban fengab.

Kiang cu gee segera duduk bersemedhi meme
tang metangian akan ke natian Heog sun.
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Oh kiranya Thio ke pagi? sudah diberitahu o-
Jeh istrinya dan secara bersembunyi menghadang
Hengsun. - : ,

Hm . . gara?kulab sehingga Tho ciangkun ma
ti secara memelas.

Waktu ltu Tcng sian giok demi mendengar ka

~bar tentang kematian svaminya ia menjadi mena-
ngis pilu sekali. Ayah terbinasa di Kie suekoan, ki
pi suaminya” mati dikaki pegunungan Khiap }iong,
oh . . tinggallah ia sebatang kara . . . .

: Keesokan #farinya denpzn nekad ia winta dii-
jinkan keluar berperang untuk mepuniut kematian
suaminva. :

Dalam pcrterrphran hari itu Ko }an eng yansg
juga bersakit hati kepada Tenh sian giok keluar me
nyambutnya. :

Dengan jarum Thay yang sin ciam Ko lan eng
berhasil menewaskan Teng sian giok. Buah kepala
nya di penggal dan d:pdncungkan didekat suami-

' nya.

Sunggub kisah yang drastis, suami istri mati se
cara beruntun dan dua buah kepala mereka dipan
cangkan didepan kota Sin tie koan berjzjar sepertr
juga balon mainan kanak?2.

Kiang cu gee amat sedih menerima laporen
tentang kematian nyonya Tho hengsua.
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Kiang cu gee lalu menghimpun stafoya di bukalah
sidang yang benar2 serius. i

Dilam sidang ini diputuskan untuk mengerahkan
scgenap kekuatan uatuk mengempur Sin Tiekoan~ -
besar besaran. :

Begitulah pada keesokan harinya Sin tickoan
di kepung dari segala penjuru dan sérangan sera-
ngan Ciupeng begitu hebat.

Thio ke aibantu oleh istrinya mengepalakan praju
rit prajurit Sin tiekoan dan dengan gigih memper-
tahankan kotanya. :

Marilah kita mengikuti utusan dari Sin tieko
an yg pergt kekota raja untuk memohon bantuan.

Pada suatu hari perutusan itu telah tiba dan '
diterima oleh menteri Bicu kbhe.
O'eh Bicu khe surat itu Jangsung disampaikan ke-
pada baginda di istana ‘Loktay.
Baginda lalu turun ketstana Hian keng tian dan-
membuka sidapg perang. j

Samula baginda karena murkanya hendak me
ngerahkan segenap kekuatan yang ada dan hepdak
mengepa'akan sendiri pergi ke Sin tiekoan meng-
hancurkan Ciupeng. :

Akasn tetapi niat mana disanggah menteri Hwi liam
siapa memberitan penjelasan’ yg bisa diterima.
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Empat ratus raja2 muda dengan kesatuan ber
kekuatan puluhan juta serdadu telah berkumpul di
- Bengcin:

Mecreka selalu mengmtlp geralc gerik dan per-
kembangan dikota raja. Maka apabila baginda per
gi, Tiauwko patilah akan menerima serangan ‘ha-
* bis2an. Leblh baik memberikan pengumuman untuk

memangg,ﬂ orang2 pandai untuk dkamkan ke Sin
tie koan,

Dengan hadiah besar dan ]anjlz kemuliaan yg
tinggi pastilah akan muncol orang? pandai yang su
ka menjadi glnglima perang.

Baginda meanyetujui usul Hwi liam. Pengumu—
man segera dibuat dan ditempeikan di mana2.
~ Selang béberapa hari muncuilah tiga tokohma
nusia sakti dari gunung Bwe sani Méreka sebenar-
nya berjumlah tujun, terkepal dengan julukan Bwe
san jit seng. Akan tetapi yang muncul pertama ta-
ma baru tiga yakni Wan hong, Gauw hong Siang -
ho.

Kedatangan mereka disambut oleh menteri Hwi
liam dan langsung dibawa menghadap baginda.

Baginda girang sekali mendengar penuturan ke
tiga orang sakti itu Mereka diangkat menjadi Go-

answe, Sianhong dan Hu goanswe.
Panglima® pusat yg diperbantukan adalah jenderal? :
: Un popai, Lui khay, Un seag siu, Lni hun
Lui peng, dan Lo jin kiat.
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" Diastara panglima? itu Lo jinkiatlah yg paling cer
das dan banyak pengalamannya.

Olah karena itu tatkala melimat sikap dan sepak-
terjang ketiga pendatang baru yg bsgitu kasar dan
tidak mengenal pri kesopanan ia jadi mengeluh.

— Hm .. mungkin hanyz obrolannya saja yg-.

besar. Buktinya tak sepadan dengan bentuk lahir-
nya. Dasar apes ... menggerutu Lo jin kiat da-
lam hati.

Akan tetapi kir na saat ini negeri dalam keadaan-
sangat genting dan amat membutuhkan bantuan-
orang? pintar, ia jadi bungkam saja.

- Keesokan harinya Lo jinkiat turut menyaks', ;

kan cara2 Wan kong mengatur barisan. Ia sema-
kin mengkal, cara mengafurnya serampangan dan-
bukan seperti panglima? yg mengenal ilmu kemill
teran.

— Celaka, barang kali orang psdusunan yang

mengaku mémpunyai kepandaian’tinggi. Tak mung

kin mereka dapat menghalau Kiang siang. Memba-
tin Lo jin kiat sambil menarik napas panjang pen-
dek.

Selesai mengadakan parade kstiga pendatang
baru itu datang menhapap baginda. Mereka mem-
hantu perintah baginda untuk pergi ke Sin tickoan
Alasan yg divcapkan Wan hong dapat diterima ba
giu fa. katapnya.
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kian sckali tepuk dua lalat ‘akan jmati.

‘Wan obg. :

— Kalau kita bergerak ke Sin tie koan, raja2"
muda yang berkumpul di Beng cin akan maju me
furuk ke Tiauwko. Oleh karena itu Kkita justrn hen
dak bergerak ke Bengein dan memerangi raja mu -
da itu terlebih dahulu. .

Apabila l;Bfgngcin dapat kita rebut, maka Sin tieko
an tak perlu kita khawatirkan lagi. Dengan demi

Baginda girang sekali mendengar penjelasan
Wan ong, sigpa tak heutiZnya memuji kepintaran

— 'Dengan adanya orang? seperti ciangkun
benar? negeri ini tumbuh kembah harapan yang
besar. Baiklah tim menaruh percaya penuh atas di
1 ciangkun. Silahkan ciangkun mengaturoya i

Begitulah Wan onglah yang mepyusun rencCa-
na. Setelah pesta besar ketiga tokoh baru itu de-
pgan barisan yang berkekuatan dua ratus ribu ser
dadu berangkat kekota Bengcin.
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Bab. LXXXIX.

IKAN PUTIH MELOMPAT
KEDALAM KAPAL NAGA.

ARILAH kita menengok kembali perkem

W bangan kisah dikota Sin tiekoan.
Thio ke dan istrinya benar? dalam keada
an kritis. Gempuran dari Ciupeng setiap bari begt|

tu gencar, dalam keadaan begini kota ini niscaya
sulit untuk dapat dipertahankan.

Suvatu bari Thio ke berunding dengan istrinya. =

— Balakantuan dari pusat yg sangat kita ha-
rapkan tak kunjung tiba. Malahan menurut seorang
busu yg bertugas mencari info mengabarkan kint
pusat télah mengangkat goanswe baru dengan keku
atan 200.000 serdadu bukannya kemari sebaliknya
ke Bengcin. Apa sésungguhnya maksud pusat im ?
Sungguh hatiku merasa sedib dan sakit sekali . .
Lebih baik kita tingealkan kota ini dan pergi ke-
tempat yang terpencil untuk menikmati sisa sisa
hidup kita dengan tenteram.

— Ah kau in1 bagiimana suamika Pusat m:ngi-
rimkan ang!atan p:rangnya ke Bengcin karena kota.,
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itu jauh lebih penting. Apabila empat ratus raja2
muda dapat dihancurkan maka kesentosaan negeri
dapatlah diharapkan. p i

Kota kecil ini cukup kita yang mempertaban-
kan, mengapa kau begitu memikirkan kepentingan-
mu sendiri ?

Thio ke tak mengucap apa? lagi. Ia terpaksa
menurut lagi kehendak istrinya.

' Dan bagaimana dengan keadaan dalam pesang
,gerahan Ciupeng ? :

Kian%fcu yee sedang berhimpun dengan sege-
nap stafnya karena gempuran yang hampir sepuluh
hati ini tidak juga membawa hasil apa2 Thio ke
memang lihay dalam hal mengatur pertahanan ko-
tanya - & o

Selagi perundingan itu berjalan dengan serius
masuklah seorang busu dengan membawa laporan
bahwa diluar telah menunggu seorang pertapa mu
da yang datang dari Khiap liongsan.

— Perintahkan segera masuk menghadapku !
- Memerintah Kiang cu gee sedikit plong pera-
saannya.

Ia selalu ingat akan pesan gurunya, dimana ia_
menghadapi kesulitan yang sukar dipecahkan pasti
lah akan datang orang pandai yang akan memban
tuv memeeahkan kesulitan itu. 5
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-« dsu.aud penwapa muda ity datang untuk membantu
memecahkan kesukaran yg sedang dibadapinya,
Scorang pertapa muda segera masuk dan berlutpgs
. dihadapan Kiang ca gee.

Susiok, tecu datang untuk menyampaikan su
rat dari suhu

Siapakah hiantit dan siapa pula guru hiantit ?

Tecu adalah murid kie liusun dari Khiap li-
ongsap. Karena suheng terbunvh di Beog sin gans
maka suhu dengan bati pedih lalu membuat renca-
ini untuk membalas sakit hati .itu, harap susick
membacanya. ' ~

Kiang cu gee lalu membaca surat dari kie liusun,
Selesai membaca isi surat itu Kiang cu gee berubah
nigijady ber seri2 wajahnya.

Setelah di jamu murid Kie liusun lalu mem-
beri hormat dan minta diri.

Rencana yg diatur Kie linsun adalah meman
cing harimaa keluar dari sarangunya.
Locia dan Lue cincu mendapat tugas untuk meng-
hancurkan kota. Krang eu gee dan Bu ong meman
cng ketuar Thio ke, Scdargkan Wie hok, Yocian-
dan Yo jim mennnoeu ditepi sungai Kuning untuk
membunuh Thio ke dengan menggunskan surar Hu
Uail INie Husun.
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Apabila tanah dimana Thio ke berada itu diba-
kari surat Hu maka tanah disikitarnya itu akan
berubah keras seperti baja. Dengan demikian Thio
ke tak nanti bisa lolos dan dengan mudah dapat
dibereskannya.

Begitulah pada keesokan harinya Kiang cu gee
dan Bu ong dengan menunggang tunggangan ma-
sing masiog berjalan dibawah benteng.

Thio ke yang wenerima laporan ini amat mur
ka, hmm .. tak pandang mata padaki. Berani
melihat lihat kota dari dekat, bararti sangat meng
hina seakan kéta ini sudah tak ada laki2 jantan-
nya ?

' Thio ke terpancing kemarahannya, ia serahkan
penjagaan kota diserahkan pada sang istri dan ke
luar untuk mengejar Cu gee dan Bu ong.

— Hei pentolan pengkhiapat negeri, jangan
lari ! Aku akan membekukmu untuk kubawa ke
Tiauwho.

Kiang siang dan Bu oag pura2 terkejut dan
segéra kaburkan tunggangannya dengan kencang.
Andaikata Thio ke masih memiliki Tok kek 6h
hun s, jangan narap Kiang cu gre dan Bu ong
bisa lolos. Karena tunggangan Thio ke seKarang
im adalah kuda biasa maka tak dipat menyamngi
kecepatan kada Sianw yauw ma din Suput siang.
Dalam sekejap kédua tokoh Ciu itu sudah lenyap
dari pandapgannya.

60



Thio ke segera sadar bahwa dirinya telah ke-
dijebak. Maka dengan segera ia putar kudanya
rmaksud kembali lagi kekota.

Woaktu itu Locia dan Lue cincu dengan mela-

i angkasa telah masuk kedalam kota dan menga
ok dahsyat sekali.

~ Lue cincu dengan Kimtuinya meremukkan ke-
la siapa saja yang berani melawannya. Sementa-

Locia dengan Hongsin telah mengubah dirinya
rkepala tiga tiga dan bertangan delapan menga-
k hebat sekali.

Ko lan eng menjadi ngeri melihat Locia dalam

jud seperti itu. Perlawanannya menjadi keder dan
oi.
Dan sebelum ia sempat melepaskan jarnm2 Thay
ng sin ciamnya yang maut, Gelang Locia télah
ndahului melesat dan menghantam telak tengkl}h
¥a.

Ko lan eng roboh dan sebelum ia sempat me-
mpat bangun kembali tombak Locia sudah menu
ik tembus dadanya.

Ko lan eng menjerit pan}ane, berkelejotan se-
at, kemudian diam untuk se-lamaZnya.

BERSAMBUNG.

+
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Mamah je nderal Thio ke terpaﬂcmg jebanan
Kiavg cu gee itu 7.
- Siapakah.yang menghabm jiwa Thio ke ?
Bagaimana perlemuan raja2 muda dikota ucng_cm
Dapatkah Wan bong ¢s membendung arus maj
nya angkatan perang Ciu ?
Bagaimana pertempuran di Beongein itn ? Pihak
nakah yang muncul sebagai pemenang ?
Brakah Tiu jatuh dan Cia berdiri ?
Setefah kota B:anpcin ‘jatuh kota mana lagi yas
akan menyusul 2

Bicalab jild sefanjutnya. Segera terbit ! !
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